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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan Beban 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kuantitatif. Metode analisis data dilakukan dengan 

metode Deskriptif dan Asosiatif. Analisis Asosiatif dilakukan melalui Uji Asumsi 

Klasik dan Regresi Linear Berganda. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Bandung 

Barat yang berjumlah 49 orang. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode 

Sampling Jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan metode Kuesioner. Uji Validitas 

dan Uji Reliabilitas dilakukan menggunakan metode korelasi Pearson Product Moment 

dan Alpha Cronbach’s untuk mengetahui akurasi indikator dalam penelitian. Adapun 

pengolahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan Software SPSS Version 25. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Work-Life Balance secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Selaras dengan hal tersebut, Beban 

Kerja juga dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Adapun secara simultan, Work-Life Balance dan Beban Kerja dinyatakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja sebesar 71,5%, adapun sisanya  

dipengaruhi faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Work-Life Balance, Beban Kerja, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan metode 

pengelolaan modal insani sebagai 

wujud dari tanggungjawab dan 

kepekaan organisasi terhadap para 

anggotanya merupakan salah satu hal 

krusial dewasa ini. Seiring dengan 

berkembangnya dunia industri dan 

ketenagakerjaan sejak beberapa tahun 

yang lalu, fenomena keseimbangan 

kehidupan-kerja (work-life balance), 

menjadi suatu bahasan yang menarik. 

Fenomena keseimbangan kehidupan-

kerja (work-life balance) di Indonesia 

erat kaitannya dengan fenomena 

mailto:aristianimadrin@gmail.com
mailto:joko.muba@gmail.com


26 
 

budaya hiruk pikuk (hustle culture) 

atau gila kerja (workaholism) yang 

dianggap menjadi gaya hidup baru bagi 

para pekerja khususnya pekerja 

milenial. Beban kerja atau workload 

juga menjadi hal yang berkaitan erat 

dengan fenomena budaya hiruk pikuk 

(hustle culture) yang dibahas 

sebelumnya. Umumnya setiap 

perusahaan atau instansi tentu memiliki 

sasaran kerja yang diterapkan kepada 

para pekerjanya, dan di era globalisasi 

dan digitalisasi saat ini, para pekerja 

dituntut untuk sanggup mengerjakan 

beban kerjanya dengan cepat dan tepat. 

Jika menilik regulasi terbaru yang 

berkenaan dengan sistem kerja pegawai 

Aparatur Sipil Negara (ASN), melalui 

Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia (PAN RB 

RI) Nomor 7 Tahun (2022), telah 

ditetapkan penyederhanaan birokrasi 

pada sistem kerja dengan 

memanfaatkan digitalisasi proses bisnis 

untuk alur kerja yang lebih efektif dan 

efisien. Adapun terkait dengan 

kepuasan kerja, jika merujuk pada 

pembahasan yang lebih dalam, maka 

dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan suatu dampak yang akan 

muncul sebagai akibat dari kualitas 

keseimbangan kehidupan-kerja (work-

life balance) dan beban kerja yang 

sudah dipaparkan sebelumnya. Pada 

dasarnya, pekerjaan memerlukan 

interaksi dengan rekan kerja dan atasan, 

mengikuti aturan dan kebijakan 

organisasional, memenuhi standar 

kinerja, hidup dengan kondisi kerja 

kurang ideal, dan semacamnya. Hal 

yang perlu digarisbawahi bersama 

adalah, memperhatikan kondisi mental 

dan fisik pegawai merupakan bagian 

dari “investasi” organisasi, berbagai 

penelitian sebelumnya memaparkan 

bahwa kepuasan kerja pegawai menjadi 

salah satu kunci dari meningkatnya 

produktivitas dan tercapainya tujuan 

organisasi dengan lebih baik. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Work-Life Balance 

Menurut Greenhaus, Powell 

dan Gary (2017) work-life balance 

adalah: “Sejauh mana suatu individu 

terikat secara bersama di dalam 

pekerjaan dan keluarga, dan sama-sama 

puas dengan peran dalam pekerjaan dan 

peran dalam keluarganya”. 

Dari berbagai pendapat para 

pakar sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa work-life balance 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan 

yang mengindikasikan keseimbangan 

peran dan keterikatan seseorang pada 

kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadinya yang meminimalisir konflik 

diantara keduanya. 

Beban Kerja 

Menurut Tarwaka (2014) beban 

kerja dapat diartikan sebagai: 

“Banyaknya tugas yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Dengan kata lain, setiap 

pekerjaan merupakan beban bagi yang 

bersangkutan, baik itu berupa beban 

fisik maupun beban mental”. Lebih 

lanjut, menurut Munandar (2014), 

beban kerja dapat dijabarkan sebagai: 

“Mengaplikasikan keterampilan juga 

potensi tenaga kerja untuk 

menyelesaikan tugas yang dibebankan 

kepada tenaga kerja atau karyawan di 

waktu tertentu”. 
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Dari beberapa pendapat pakar 

terkait beban kerja diatas, dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja adalah 

gabungan beberapa tugas yang menjadi 

tanggungjawab seseorang dalam suatu 

pekerjaan dan harus diselesaikan dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan. 

Kepuasan Kerja 

 Wijaya (2017) mendefinisikan 

kepuasan kerja sebagai: “Tingkat 

perasaan senang seseorang sebagai 

penilaian positif terhadap pekerjaannya 

dan lingkungan tempat pekerjaannya”. 

Handoko (2014) berpendapat bahwa: 

“Kepuasan kerja (job satisfaction) 

adalah suatu keadaan mental dan psikis 

yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan dan bagaimana para 

karyawan memandang pekerjaan yang 

dilakukan. Kepuasan kerja 

mencerminkan afeksi seseorang 

terhadap pekerjaannya”. 

 Dari definisi terkait kepuasan 

kerja yang dipaparkan para pakar 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kepuasan kerja dapat dimaknai 

sebagai perasaan positif seseorang 

terhadap pekerjaannya, baik itu yang 

berkenaan dengan tugas, aturan 

organisasi hingga lingkungan kerja 

yang memenuhi harapannya. 

PENELITIAN TERDAHULU 

 Dari penelitian sebelumnya 

oleh Lumunon, Sendow, & Uhing 

(2019), dikemukakan hasil penelitian 

bahwa secara parsial, work-life balance 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Adapun untuk beban kerja, secara 

parsial terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Kemudian secara simultan, 

work-life balance, kesehatan kerja dan 

beban kerja terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Tirta Investama (Danone) 

Aqua Airmadidi. 

 Dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fenia Annamaria 

Rondonuwu, Wehelmina Rumawas dan 

Sandra Asaloci (2018), didapatkan 

hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa work-life balance memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan Hotel Sintesa Peninsula 

Manado. 

 Dari penelitian sebelumnya oleh 

Dewi Sartika, Jusuf Radja dan Herman 

Sjahruddin (2020), didapatkan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh signifikan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Kantor Pos Indonesia Cabang Manado. 

PARADIGMA DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Terdapat pengaruh work-life 

balance terhadap kepuasan 

kerja pada pegawai di 

Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat. 

Work-Life 

Balance 

(X1) 

 

Beban Kerja 

(X2) 

 

Kepuasan 

Kerja 

(Y) 
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H2 : Terdapat pengaruh beban kerja 

terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat. 

H3 : Terdapat pengaruh work-life 

balance dan beban kerja 

terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017), metode 

kuantitatif merupakan metode yang 

data penelitiannya berupa angka-angka 

dan analisisnya menggunakan statistik. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Bandung Barat, yakni lembaga vertikal 

yang terletak di dasar naungan serta 

bertanggung jawab langsung kepada 

Kantor Wilayah (Kanwil) Departemen 

Agama Provinsi Jawa Barat. Kantor 

Departemen Agama Kabupaten 

Bandung Barat yang berlokasi di Jalur 

Letkol. GA Manulang, Jayamekar, 

Padalarang, Kabupaten Bandung Barat, 

Jawa Barat. 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kementerian 

Agama Kabupaten Bandung Barat yang 

berlokasi di Jalur Letkol. GA 

Manulang, Jayamekar, Padalarang, 

Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, 

selama 5 bulan, sejak bulan Maret 

hingga Juli 2022. 

Metode Pengumpulan Data 

Didasarkan pada cara, maka 

pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui wawancara, kuesioner atau 

angket, observasi, ataupun gabungan 

dari ketiganya (Sugiyono, 2017). 

Adapun dalam menunjang penelitian 

ini, pengumpulan data dan informasi 

akan dilakukan melalui pengisian 

kuesioner atau angket dan wawancara 

oleh para pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Bandung Barat. 

Unit Analisis 

Menurut Bambang S. Soedibjo 

(2013), unit analisis merupakan unit 

yang akan digunakan untuk 

menjelaskan atau menggambarkan 

karakteristik dari kumpulan objek yang 

lebih besar lagi. Dalam penelitian ini, 

unit analisis adalah individu yaitu 

seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Bandung Barat. 

Populasi Dan Teknik Penarikan 

Sampel 

Populasi dapat diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, 

populasinya adalah seluruh Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat yang berjumlah 49 

orang. Menurut Arikunto (2012), jika 

populasi sebuah penelitian kurang dari 
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100 orang maka jumlah sampelnya 

diambil secara keseluruhan. Tetapi jika 

populasinya lebih dari 100 orang maka 

bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% 

dari jumlah populasinya. Oleh karena 

itu, digunakan metode sampling jenuh 

dalam penarikan sampelnya, karena 

seluruh populasi dijadikan sampel 

dalam penelitian. 

METODE ANALISIS DATA 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan 

untuk mengetahui gambaran dari suatu 

situasi tertentu. Dalam prosesnya, 

analisis deskriptif memerlukan statistik 

deskriptif yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan data yang sudah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum 

(Sugiyono, 2017). 

Tabel 1 Nilai Bobot Standar 

Nilai Bobot Kategori 

49 - 88 Tidak Baik 

89 - 128 Kurang Baik 

129 – 168 Cukup 

169 – 208 Baik 

209 - 248 Sangat Baik 

Sumber: Data Diolah, 2022 

Analisis Asosiatif 

Analisis asosiatif merupakan analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan diantara dua variabel atau 

lebih (Sugiyono, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Tabel 2 Uji Validitas Variabel Work Life 

Balance (X1) 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 

Tabel 3 Uji Validitas Variabel Beban Kerja 

(X2) 

 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

Tabel 4 Uji Validitas Variabel Kepuasan 

Kerja (Y) 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 

 

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Work-

Life 

Balance 

(X1) 

X1.1 0,704 0,281 Valid 

X1.2 0,776 0,281 Valid 

X1.3 0,669 0,281 Valid 

X1.4 0,719 0,281 Valid 

X1.5 0,741 0,281 Valid 

X1.6 0,835 0,281 Valid 

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Beban 

Kerja 

(X2) 

X2.1 0,722 
0,281 Valid 

X2.2 0,743 
0,281 Valid 

X2.3 0,691 
0,281 Valid 

X2.4 0,847 
0,281 Valid 

X2.5 0,587 
0,281 Valid 

X3.6 0,566 
0,281 Valid 

X2.7 0,855 
0,281 Valid 

X2.8 0,778 0,281 Valid 
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Uji Reliabilitas 

         Tabel 5 Uji Reliabilitas  

Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha  

N Of 

Items 

Keterangan 

Work-Life 

Balance 

(X1) 

0,836 6 Reliabel 

Beban Kerja 

(X2) 

0,873 8 Reliabel 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

0,882 10 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 Pada variabel work-life balance 

(X1) melalui 6 indikatornya memiliki 

rata-rata skor sebesar 145,5. 

Berdasarkan nilai bobot standar pada 

tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai 

tersebut termasuk dalam kategori 

“cukup baik” karena berada pada 

rentang 129-168. 

 Pada variabel beban kerja (X2) 

dapat diketahui bahwa skor persepsi 

responden terhadap beban kerja 

melalui 8 indikatornya adalah sebesar 

139. Berdasarkan nilai bobot standar 

pada tabel 1 dapat diketahui bahwa 

nilai tersebut termasuk dalam kategori 

“cukup baik” karena berada pada 

rentang 129-168. 

 Pada variabel kepuasan kerja (Y) 

dapat dilihat bahwa persepsi 

responden terhadap kepuasan kerja 

melalui 10 indikatornya memiliki rata-

rata skor sebesar 147,8. Berdasarkan 

nilai bobot standar pada tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai tersebut 

termasuk dalam kategori “cukup baik” 

karena berada pada rentang 129-168. 

 

Hasil Analisis Asosiatif 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan 

untuk mengetahui apakah model 

regresi sudah layak diaplikasikan atas 

variabel-variabel yang diteliti atau 

tidak. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov 

 
Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

Variabel Indikator r 

Hitung 

r 

Tabel 

Keterangan 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Y.1 0,671 0,281 Valid 

Y.2 0,709 0,281 Valid 

Y.3 0,756 0,281 Valid 

Y.4 0,633 0,281 Valid 

Y.5 0,811 0,281 Valid 

Y.6 0,621 0,281 Valid 

Y.7 0,459 0,281 Valid 

Y.8 0,666 0,281 Valid 

Y.9 0,829 0,281 Valid 

Y.10 0,800 0,281 Valid 
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 Berdasarkan tabel diatas, nilai 

Sig. adalah 0,2 maka artinya lebih dari 

0,05, sehingga data dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Uji Multikolinieritas Menggunakan 

Nilai Tolerance dan VIF 

 
Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai tolerance untuk 

variabel work-life balance dan beban 

kerja masing-masing adalah 0,192. 

Sedangkan nilai VIF keduanya adalah 

5,197. Berkaitan dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinieritas, jika nilai tolerance 

lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 

10,0 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas 

dalam suatu model regresi. 

Uji Autokorelasi 

 
Tabel 8 Uji Autokorelasi Menggunakan 

Durbin-Watson 

 
Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 Berdasaran tabel 8, dapat dilihat 

bahwa nilai Durbin-Watson atau d 

adalah sebesar 2,177. Dengan tujuan 

untuk menghindari autokorelasi maka 

dapat digunakan persamaan dU < d < 4-

dU. Maka didapat nilai dL = 1,4564 dan 

nilai dU = 1,6257. Selanjutnya didapat 

persamaan 1,6257 < 2,177 < 2,3743. 

Persamaan tersebut mengindikasikan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

model regresi penelitian ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan Scatterplot 

 

             Sumber: Data Diolah, Software 

SPSS Version 25, 2022 

 Berdasarkan gambar 4.2, dapat 

dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Selain itu, tidak 

terbentuk pola tertentu diantara sebaran 

titik-titik tersebut. Hal ini menjadi 

indikasi bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Uji Linearitas 

Tabel 9 Uji Linearitas 

 

 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 Berdasarkan tabel 9, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi 

deviation from linierity antara variabel 

work-life balance dan kepuasan kerja 

adalah sebesar 0,064. Sedangkan nilai 

signifikansi deviation from linierity 

antara variabel beban kerja dan 

kepuasan kerja adalah sebesar 0,121, 

maka Sig > 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan 

diantara variabel X1 dan Y serta X2 dan 

Y dalam penelitian ini adalah linear. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 10 Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 Dari hasil pengolahan data diatas 

maka diperoleh model persamaan 

analisis regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 2,317 + 0,401 X1 + 0,830 X2 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Parsial 

Tabel 11 Korelasi Pearson 

 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 

KDP = β x Zero Order x 100% 

0,235 × 0,799 × 100% = 18,8% 

     Maka didapat pengaruh work-life 

balance terhadap kepuasan kerja adalah 

sebesar 18,8%. 

     Untuk melihat signifikan atau 

tidaknya pengaruh tersebut, dapat 

diketahui melalui nilai Sig. pada tabel 

10. Karena nilai Sig. untuk variabel 

work-life balance adalah 0,197 yang 

artinya lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa work-life balance 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

KDP = β x Zero Order x 100% 

0,628 × 0,839 × 100% = 52,7% 

     Maka didapat pengaruh beban kerja 

terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 

52,7%. 

     Untuk melihat signifikan atau 

tidaknya pengaruh tersebut, dapat 

diketahui melalui nilai Sig. pada tabel 

10. Karena nilai Sig. untuk variabel 

beban kerja adalah 0,001 yang artinya 

kurang dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Simultan 

KDp Work-Life Balance  = 18,8% 

KDp Beban Kerja   = 52,7% 

Maka didapat, 18,8% + 52,7% = 71,5% 

Tabel 12 Nilai R Square Variabel Work-Life 

Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

 

Sumber: Data Diolah, Software SPSS 

Version 25, 2022 

 Dari hasil perhitungan diatas 

maka dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi simultan dari work-life 

balance dan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja adalah sebesar 71,5%, 

sesuai dengan nilai R Square yaitu 

0,715 atau 71,5%. 

tabel 1 termasuk kedalam rentang nilai 

129-168 dengan kategori cukup baik. 

Pengaruh Work-Life Balance 

Terhadap Kepuasan Kerja  

 Berdasarkan nilai koefisien 

regresi variabel Work-Life Balance 

(X1), didapat nilai signifikansi sebesar 

0, 197 maka berarti Sig. > 0,05. 

Sedangkan nilai t adalah 1,310 maka 

berarti t hitung < t tabel (t tabel = 

2,012). Hal ini mengindikasikan bahwa 

secara parsial, Work-Life Balance (X1) 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). Adapun besarnya pengaruh Work-

Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

adalah sebesar 18,8%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini, Work-Life Balance (X1) 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) sebesar 18,8%.  

Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja  

 Berdasarkan nilai koefisien 

regresi variabel Beban Kerja (X2), 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,001 

maka berarti Sig. < 0,05. Sedangkan 

nilai t adalah 3,497 maka berarti t 

hitung > t tabel (t tabel = 2,012). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara parsial, 

Beban Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). Adapun besarnya pengaruh Beban 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja adalah 

sebesar 52,7%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini, Beban Kerja (X2) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) sebesar 52,7%. 

Pengaruh Work-Life Balance dan 

Beban Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja 

 Berdasarkan nilai F Work-Life 

Balance (X1) dan Beban Kerja (X2), 

didapat nilai sebesar 49,440 maka 

berarti F hitung > F tabel (3,20). 

Kemudian nilai signifikansi didapat 

sebesar 0,000 maka berarti Sig. < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

work-life balance (X1) dan beban kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). 

Adapun besarnya pengaruh Work-Life 

Balance (X1) dan Beban Kerja (X2) 

terhadap Kepuasan Kerja (Y) adalah 

sebesar 71,5%. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa Work-Life Balance 

(X1) dan Beban Kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y) sebesar 71,5%. 

KESIMPULAN  

1. Work-Life Balance para Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat berada pada 

kategori cukup baik. 

2. Beban Kerja para Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat berada pada 

kategori cukup baik 

3. Kepuasan Kerja para Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Kementerian 

Agama (Kemenag) Kabupaten 

Bandung Barat berada pada 

kategori cukup baik 

4. Work-Life Balance (X1) 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). 

5. Beban Kerja (X2) berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

6. Work-Life Balance (X1) dan Beban 

Kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

 

 

SARAN 

1. Melihat keadaan work-life balance 

para ASN di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Bandung 

Barat yang berada pada kategori 

cukup baik, maka dapat dilakukan 

peningkatan aspek-aspek yang 

mempengaruhinya, mengingat 

adanya pengaruh positif antara 

work-life balance dengan kepuasan 

kerja seseorang. 

2. Melihat keadaan beban kerja para 

ASN di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Bandung 

Barat yang berada pada kategori 

cukup baik, maka dapat dilakukan 

peningkatan aspek-aspek yang 

mempengaruhinya, mengingat 

adanya pengaruh positif antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja 

seseorang. 

3. Melihat keadaan kepuasan kerja 

para ASN di Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Bandung 

Barat yang berada pada kategori 

cukup baik, maka dapat dilakukan 

peningkatan aspek-aspek yang 

mempengaruhinya, mengingat 

adanya pengaruh positif antara 

beban kerja dengan kepuasan kerja 

seseorang. 

4. Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Bandung Barat 

sebaiknya dapat mengindentifikasi 

kebutuhan para ASN terkait dengan 

work-life balance, sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan instansi. 

5. Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Bandung Barat 

sebaiknya dapat mengindentifikasi 

kebutuhan para ASN terkait dengan 

beban kerja, sesuai dengan keadaan 

dan kebutuhan instansi. 

6. Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Bandung Barat 

sebaiknya dapat mengindentifikasi 

kebutuhan para ASN terkait dengan 

kepuasan kerja, sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan instansi. 
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